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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out how the solvency level, technical reserve 

ratio, return on equity ratio, and price to book value between PT. Asuransi Bintang Tbk  

with other similar and comparable  insurance companies listed on the Indonesian Stock 

Exchange both during the pandemic and after pandemic. 

The research results show that in terms of solvency ratio during and after the pandemic, 

PT. Asuransi Bintang Tbk  is still much better than other insurance companies. 

Meanwhile, for the technical reserve ratio, return on equity ratio, and PBV value 

during and after the pandemic, PT. Asuransi Bintang Tbk  is not much better, because 

there are still several other insurance companies that are better. 

Keywords : Insurance, Technical Reserve, ROE, PBV, and Solvency. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perbandingan tingkat 

solvabilitas, ratio cadangan teknis, ratio return on equity, dan nilai price to book value 

antara PT. Asuransi Bintang Tbk dengan perusahan asuransi tbk lainnya yang sejenis 

dan sebanding yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia baik pada saat pandemi dan 

pasca pandemi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada ratio solvabilitas saat dan pasca pandemi, 

PT. Asuransi Bintang Tbk masih jauh lebih baik dibandingkan dengan perusahaan 

asuransi tbk lainnya. Sedangkan untuk ratio cadangan teknis, ratio return on equity, 

dan nilai PBV pada saat dan pasca pandemic, PT. Asuransi Bintang Tbk tidak jauh 

lebih baik, karena masih ada beberapa perusahaan asuransi lainnya yang lebih baik. 

Kata Kunci : Asuransi, Cadangan Teknis, PBV, ROE, dan Solvabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Fenomena pertama, manusia dalam mejalani hidupnya selalu menghadapi 

ketidakpastian mengenai apa yang mungkin terjadi di masa depan, hidup manusia bisa 

dibandingkan dengan roda yang kadang berada dipuncak dan kadang berada dibawah, 

yang artinya terdapat periode keberuntungan namun juga kerugian (Yushendri et al., 

2023). Tentu ini menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan oleh setiap orang mengenai 

persoalan hidup yang didalamnya mengandung suatu ketidakpastian terhadap resiko 

yang akan dihadapi. Karena, kemungkinan akan risiko  yang akan dihadapi nantinya 

bisa ditanggung diluar dari kemampuan yang dimiliki. Dengan begitu, setiap orang 

perlu memikirkan bagaimana cara kedepan untuk menanggulangi risiko yang dapat 

terjadi dimasa yang akan datang. Risiko dapat digambarkan sebagai suatu ancaman 

terhadap suatu kegiatan, dan risiko biasanya dihubungkan dengan kemungkinan 

terjadinya hal yang tidak diharapkan (Sudharto & Salim, 2021).  

Fenomena kedua, pertumbuhan perusahaan di indonesia mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, tidak hanya perusahaan pada bidang perdagangan 

saja yang dapat bersaing dalam dunia perbisnisan, namun perusahaan dibidang jasa 

pun dapat menunjukan eksistensinya, salah satu perusahaan jasa yang ikut berkembang 

adalah perusahaan asuransi (Henrita & Atahau, 2020). Perusahaan asuransi merupakan 

perusahaan yang dapat menyediakan perlindungan financial kepada individu atau 

entitas bisnis dengan pembayaran premi setiap bulannya. Asuransi merupakan 

perusahaan yang memindahkan risiko yang datang secara tiba-tiba dari individu ke 

lembaga penanggung risiko (Lumantow & Karuntu, 2022). Namun, tidak sedikit dari 

masyarakat yang kurang atau belum memahami asuransi secara umum serta belum 

memahami produk asuransi apa yang mereka butuhkan. Jadi, amat disayangkan jika 

masih ada sebagian masyarakat yang menganggap bahwa asuransi itu tidak penting 

hanya karena mereka beranggapan bahwa masih memiliki keluarga atau kerabat 

terdekat untuk meminimalisir adanya risiko dimasa yang akan datang. 

Berkembangnya jasa asuransi ini, menjadikan asuransi sebagai salah satu pilar yang 

penting dalam keuangan, usaha asuransi ini bertugas mengambil alih berbagai macam 

risiko dari pihak lain, sehingga dapat menjadikannya padat risiko apabila tidak dapat 

dikelola dengan baik (Anggara et al., 2018). 



2 

 

 

 

Fenomena ketiga, krisis ekonomi kembali terjadi akibat dampak besar dari era 

pandemi Covid-19 membuat ekonomi seluruh dunia menjadi semakin melemah 

termasuk di indonesia (Putra & Trisnaningsih, 2021). Hal tersebut terutama dipicu oleh 

adanya pembatasan akan beraktivitas sehingga berdampak negatif terhadap jalannya 

perekonomian (Irawan & Setijaningsih, 2022). Tentu dengan adanya pandemi Covid-

19 ini akan mempengaruhi kinerja perusahaan, baik perusahaan itu berskala kecil 

hingga berskala besar, salah satunya adalah pada perusahaan sektor asuransi. Dengan 

begitu, seirama dengan manusia pada umumnya, perusahaan asuransi pun juga harus 

dijaga kesehatannya agar dapat tetap prima dalam memberikan pelayanan jasa bagi 

para penggunanya. Karena apabila perusahaan asuransi ini memiliki pelayanan yang 

tidak sehat, tentu bukan hanya merugikan perusahannya sendiri melainkan akan 

banyak sekali pihak lain yang sudah memberikan kepercayaannya kepada perusahaan 

asuransi tersebut merasa dirugikan. Terlebih jika suatu perusahaan sudah terlibat 

dalam kasus fraud, ini akan sangat merugikan bagi perusahaan itu sendiri, fraud dapat 

diartikan sebagai suatu perbuatan curang yang dilakukan dengan berbagai cara dan 

bersifat menipu (Indra et al., 2022). Dan sehat dalam hal ini dapat diartikan bahwa 

perusahaan dapat bertahan dalam kondisi ekonomi apapun, semua dapat dilihat dari 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya. Karena tingginya 

tingkat utang juga dapat menyebabkan penurunan kapasitas yang dapat menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan (Setijaningsih et al., 2021). Untuk itu, nilai perusahaan 

penting untuk diperhatikan oleh perusahaan. Semakin tinggi atau meningkat nilai 

perusahaan, maka investor akan beranggapan bahwa perusahaan memiliki kinerja 

yang baik, sehingga para investor tertarik untuk berinvestasi diperusahaan tersebut.  

Asuransi diatur dalam Undang Undang No. 40 Tahun 2014 Tentang 

Perasuransian  dalam Pasal 1 menyebutkan bahwa asuransi adalah perjanjian antar dua 

pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis yang menjadi dasar bagi 

penerima premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk memberikan 

penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan, 

biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak 

ketiga yang mungkin diderita tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu 

peristiwa yang tidak pasti, atau memberikan pembayaran yang didasarkan pada 

meninggalnya tertanggung atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya 

tertanggung dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan atau didasarkan pada 

hasil pengelolaan dana.  
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Untuk itu, tingkat kesehatan dan tingkat kinerja perusahaan penting untuk 

diperhatikan. Tingkat kesehatan keuangan asuransi perusahaan telah di tetapkan dalam  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Indonesia Nomor 5 Tahun 2023 dalam Pasal 2 yang 

menyebutkan bahwa untuk memastikan tidak terjadi kegagalan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban pemegang polis dan tertanggung, perusahaan wajib setiap waktu 

memenuhi persyaratan tingkat kesehatan keuangan, pengukuran tingkat kesehatan 

keuangan perusahaan sebagaimana dimaksud terdiri dari tingkat solvabilitas, cadangan 

teknis, kecukupan investasi, ekuitas, dana jaminan, aset yang diperkenankan, aset 

asuransi yang dikaitkan dengan investasi, dan ketentuan lain yang berhubungan 

dengan kesehatan keuangan.  

Salah satu yang menjadi tolak ukur yang ditetapkan dalam peraturan tersebut 

adalah laporan keuangan perusahaan dengan melihat tingkat solvabilitas atau Risk 

Based Capital (RBC) dan ratio cadangan teknis perusahaan. Dalam pengertiannya, 

tingkat solvabilitas ini adalah selisih antara jumlah aset yang diperkenankan dengan 

dikurangi dengan jumlah liabilitas. Berdasarkan aturan PMK No. 53/PMK.010/2012 

menyebutkan bahwa perusahan setiap saat wajib memenuhi tingkat solvabilitas paling 

rendah 100% dari modal minimum berbasis risiko, dan perusahaan setiap tahun wajib 

menetapkan target tingkat solvabilitas paling rendah 120%. Namun, tak hanya dari sisi 

tingkat solvabilitas saja, melainkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 5 

Tahun 2023, dijelaskan mengenai tingkat kesehatan lainnya dapat dilihat dari 

cadangan teknis perusahaan. Cadangan teknis dalam asuransi merujuk pada sejumlah 

dana yang disimpan oleh perusahaan asuransi untuk membayar klaim dimasa depan, 

ini merupakan komponen penting dalam keuangan perusahaan asuransi untuk 

memastikan ketersediaan dana yang cukup saat klaim diajukan (Taim, 2023).  

Selain itu, laporan keuangan juga dapat digunakan untuk melihat tingkat 

kinerja perusahaan, salah satunya dengan melihat ratio return on equity (ROE) dan 

melihat nilai perusahaan dengan ratio price to book value (PBV) yang dimiliki 

perusahaan. Menurut Putri et al., (2022) menyebutkan bahwa Return On Equity (ROE) 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat pendapatan, partisipasi pemegang saham, 

dan ratio ini dapat menunjukan seberapa baik manajemen memanfaatkan partisipasi 

pemegang saham. Rasio ini menggambarkan berapa persen diperoleh laba bersih bila 

diukur dari modal sendiri, semakin tinggi nilai ROE maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan (Wanda, 2018). Sedangkan ratio price to book value (PBV) digunakan 
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untuk membandingkan nilai saham dengan nilai buku, dan memberikan gambaran 

tentang harga relative perusahaan (Astuti & Setiawati, 2024).  

Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan, berikut merupakan jenis  

perusahaan asuransi yang ada di indonesia sejak tahun 2020 s/d 2023 : 

 

 

 Gambar 1.1 : Persentase Perusahaan Asuransi 2020-2023 

Dari Gambar 1.1 menunjukan bahwa selama tahun 2020 s/d 2023 perusahaan 

asuransi dengan jenis asuransi umum masih memiliki persentase lebih banyak 

dibandingkan dengan perusahaan asuransi jenis asuransi yang lainnya. Hal ini 

dikarenakan asuransi umum lebih banyak menyediakan jenis risiko yang beragam 

dibandingkan dengan perusahaan asuransi jenis yang lainnya. Menurut Ginting (2013)   

permintaan asuransi umum lebih banyak digunakan oleh masyarakat atau konsumen 

untuk mengantisipasi kerugian yang terjadi dimasa depan kebanyakan berupa barang, 

asset, modal, dalam waktu atau periode satu tahun. 

Namun dari persentase perusahaan asuransi diatas, memanglah tidak semua 

perusahaan asuransi tersebut sahamnya tercatat atau terdaftar dalam PT. Bursa Efek 

Indonesia, karena masih terdapat beberapa perusahaan yang masih menghindari 

paparan publikasi, atau kemungkinan lainnya  karena ukuran perusahaan asuransi 

tersebut belum memenuhi persyaratan untuk menjadi perusahaan publik.  
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Dan berikut ini merupakan perusahaan asuransi yang terdaftar dalam PT. Bursa 

Efek Indonesia pertahun 2023 sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Daftar Perusahaan Asuransi di Bursa Efek Indonesia 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 ABDA Asuransi Bina Darta Arta 

2 AHAP Asuransi Harta Aman Pratama 

3 AMAG Asuransi Multi Aman Guna 

4 ASBI Asuransi Bintang 

5 ASDM Asuransi Dayin Mitra 

6 ASJT Asuransi Jasa Tania 

7 ASMI Asuransi Maximus Graha Persada 

8 ASRM Asuransi Ramayana 

9 JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi 

10 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia 

11 TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia 

 

Dari Tabel 1.1 menunjukan bahwa PT. Asuransi Bintang merupakan salah satu 

perusahaan asuransi yang masuk ke dalam jenis usaha asuransi umum dan sahamnya 

telah tercatat dalam Bursa Efek Indonesia, hingga per 31 Desember 2023 saham yang 

tercatat sejumlah 348.386.472. Namun, penelitian ini dilakukan tak cukup hanya 

mengetahui sampai disitu saja, melainkan peneliti ingin mengetahui bagaimana 

solvabilitas, cadangan teknis, ROE, dan PBV perusahaan asuransi PT. Asuransi 

Bintang, Tbk jika dibandingkan dengan perusahaan asuransi lainnya, terlebih kepada 

perusahaan-perusahaan asuransi yang saham nya tercatat dalam Bursa Efek Indonesia, 

baik itu selama terjadinya covid-19 pada tahun 2020 dan 2021, dan setelah covid-19 

ini selesai di tahun 2022 dan 2023. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

identifikasi masalah yang menjadi bahan penelitian sebagai berikut : 

a. PT. Asuransi Bintang, Tbk memiliki Ratio Tingkat Solvabilitas lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan asuransi lainnya pada saat pandemi dan 

pasca pandemi. 
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b. PT. Asuransi Bintang, Tbk memiliki Ratio Cadangan Teknis lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan asuransi lainnya pada saat pandemi dan 

pasca pandemi. 

c. PT. Asuransi Bintang, Tbk memiliki kinerja dengan Proksi Return On 

Equity lebih baik dibandingkan dengan perusahaan asuransi lainnya pada 

saat pandemi dan pasca pandemi. 

d. PT. Asuransi Bintang, Tbk memiliki nilai perusahaan dengan Ratio Price 

To Book Value (PBV) lebih baik dibandingkan dengan perusahaan asuransi 

lainnya pada saat pandemi dan pasca pandemi. 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tingkat Solvabilitas, 

Cadangan Teknis, Return On Equity (ROE), dan Price To Book Value 

(PBV) PT. Asuransi Bintang, Tbk dan perusahaan asuransi lainnya yang 

sebanding dan sejenis. 

b. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

asuransi yang terdaftar dalam PT. Bursa Efek Indonesia. Dan yang menjadi 

sampel adalah perusahaan asuransi umum yang terdaftar dalam PT. Bursa 

Efek Indonesia sebagai perusahaan pembanding dalam menilai tingkat 

kesehatan keuangan PT. Asuransi Bintang, Tbk Tahun 2020 s/d 2023. 

Setelah mengetahui identifikasi masalah dan batasan masalah, berikut ini 

rumusan masalah yang menjadi bahan penelitian sebagai berikut : 

a. Apakah PT. Asuransi Bintang, Tbk memiliki Ratio Tingkat Solvabilitas 

yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan asuransi lainnya pada 

saat pandemi dan pasca pandemi? 

b. Apakah PT. Asuransi Bintang, Tbk memiliki nilai cadangan teknis lebih 

baik dibandingkan dengan perusahaan asuransi lainnya pada saat pandemi 

dan pasca pandemi? 

c. Apakah PT. Asuransi Bintang, Tbk kinerjanya lebih baik dibandingkan 

perusahaan asuransi lainnya dengan proksi Return On Equity (ROE) pada 

saat pandemi dan pasca pandemi? 
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d. Apakah PT. Asuransi Bintang, Tbk nilai perusahaannya lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan asuransi lainnya dengan proksi Ratio 

Price To Book Value (PBV) pada saat pandemi dan pasca pandemi? 

 Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, maka 

tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui apakah PT. Asuransi Bintang, Tbk memiliki Ratio 

Tingkat Solvabilitas yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan 

asuransi lainnya pada saat pandemi dan pasca pandemi. 

b. Untuk mengetahui apakah PT. Asuransi Bintang, Tbk memiliki nilai 

cadangan teknis lebih baik dibandingkan dengan perusahaan asuransi 

lainnya pada saat pandemi dan pasca pandemi. 

c. Untuk mengetahui apakah PT. Asuransi Bintang, Tbk kinerjanya lebih baik 

dibandingkan perusahaan asuransi lainnya dengan proksi Return On 

Equity (ROE) pada saat pandemi dan pasca pandemi. 

d. Untuk mengetahui apakah PT. Asuransi Bintang, Tbk nilai perusahaannya 

lebih baik dibandingkan dengan perusahaan asuransi lainnya dengan 

proksi Ratio Price To Book Value (PBV) pada saat pandemi dan pasca 

pandemi. 

Penelitian mengenai perusahaan asuransi telah banyak dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya dengan hasil yang beragam, beberapa diantaranya 

adalah : 

Penelitian yang dilakukan oleh Dia Ragasari (2023) yang menyebutkan bahwa 

perusahaan asuransi jiwa umum memiliki tingkat kesehatan lebih baik dibandingkan 

unit usaha syariahnya, hal ini dapat dilihat dari predikat yang berhasil didapatkan oleh 

perusahaan asuransi jiwa umum seluruhnya mendapatkan predikat sangat sehat, 

sedangkan perusahaan asuransi jiwa unit usaha syariah ada beberapa tahun mendapat 

predikat kurang sehat. 

Penelitian yang dilakukan Nurul Nabila Batin, Sri Hartati Setyowarni, dan 

Herman (2022) menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki nilai Risk Based 

Capital yang baik berturut-turut pada periode 2018 s/d 2020 diantaranya hanyalah PT. 

Asuransi Bina Dana Arta, Tbk dibandingkan dari perusahaan lainnya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Wildan Dwi Dermawan (2021) yang 

menyebutkan bahwa hasil analisis deskriptif membuktikan bahwa Risk Based Capital 

atau tingkat kesehatan keuangan perusahaan asuransi yang ada di indonesia mayoritas 

mengalami penurunan.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Wiguna dan Desi Susilawati (2020)   

yang menyebutkan bahwa berdasarkan hasil analisisnya dengan menggunakan ratio 

keuangan Risk Based Capital, maka kinerja keuangan PT. Asuransi Takaful Keluarga 

memiliki kondisi yang sangat baik. Karena ratio batas solvabilitas dari tiga tahun 

berhasil lebih tinggi dari batas minimal 33,3%. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Dharamega Carrisa Henrita dan Apriani Dorkas 

Rambu Atahau (2020) yang menyebutkan bahwa penilaian rasio keuangan dan Risk 

Based Capital kinerja dan kesehatan PT. Asuransi Jiwasraya relatif stabil namun 

terjadi penyimpangan yang alami pada tahun tertentu. Terlihat dari rasio keuangan dan 

tingkat Risk Based Capital bahwa perusahaan yang dikatakan sehat belum tentu 

memiliki kelola keuangan yang baik. 

 Berbagai ragam hasil penelitian mengenai perusahaan asuransi yang sudah 

dilakukan menarik untuk dibahas dan dikembangkan. Namun, dalam hal ini peneliti 

akan melakukan penelitian ini bukan hanya sekedar mengetahui tingkat solvabilitas, 

cadangan teknis, ROE, dan PBV perusahaan, melainkan membandingkan nya dengan 

perusahaan asuransi lainnya baik pada saat dan pasca pandemic. 
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